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Sekapur Sirih 

Ketua Pelaksana Senaring 2020

Bismillahirrahmanirrahim 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT. Tanpa henti mencurahkan rahmat dan 

karunia Nya kepada kita semua. Serta dengan izin Nya Seminar Nasional Pendidikan 

Dasar, Bahasa, dan Seni 2020 dengan tema “Integrasi TPACK (Technological, 

Pedagogical, Content Knowledge) dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal” 

dapat terlaksana dengan baik pada hari Selasa dan Rabu, 27-28 Oktober 2020 dan 

prosiding ini dapat hadir di tengah-tengah kita. Pada Seminar ini ada 4 (empat) pemakalah 

utama, yakni: Prof., Dr., Ir., R. Eko Indrajit, M.Sc., MBA., Mphil., MA, dari PGRI Pusat-

Direktur Smart Learning Center, Dr. Nur Arifah Drajati, M.Pd. dari Universitas Sebelas 

Maret, Dr. H. Amka., M.Si. dari Universitas Lambung Mangkurat, dan Drs. H. Muliyadi, 

M.Pd. dari STKIP PGRI Banjarmasin. 

Tema kegiatan ini dipilih dengan alasan memberikan perhatian pada dunia 

pendidikan tentang penggunaan media teknologi pada pembelajaran yang berbasis pada 

kearifan lokal dalam menghadapi era 4.0. Seminar ini diikuti oleh peneliti, dosen, guru, 

dan mahasiswa dalam rangka memberikan pemikiran dan solusi untuk menerapkan 

teknologi dalam pembelajaran yang berbasis kearifan lokal.  

Akhir kata, Kami mengucapkan terima kasih kepada Ketua Yayasan, Pimpinan 

STKIP PGRI Banjarmasin, Pemakalah, Peserta, Panitia yang telah berupaya maksimal 

mensukseskan Seminar Nasional ini. Semoga Allah SWT. Meridhoi usaha kita. 

Banjarmasin, Oktober 2020 

Drs. Suwarjiya, M.Pd. 

Ketua Panitia Senaring 2020 
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Sambutan Ketua

STKIP PGRI Banjarmasin

Puji syukur dipanjatkan ke-Hadirat Allah SWT, karena atas izin-Nya maka 

Prosiding Seminar Nasional Daring Pendidikan Dasar, Bahasa, dan Seni 2020 STKIP 

PGRI Banjarmasin dapat diterbitkan. 

Seminar Nasional Daring Pendidikan Dasar, Bahasa, dan Seni 2020 STKIP PGRI 

Banjarmasin merupakan Seminar Nasional kedua yang diselenggarakan oleh STKIP 

PGRI Banjarmasin di tahun 2020 ini. Pelaksana kegiatan seminar adalah Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, 

Program Studi Pendidikan Seni Tari, dan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

Tema Seminar Nasional ini adalah “Integrasi TPACK (Technological, Pedagogical, 

Content Knowledge) dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal. Makalah yang 

diikutsertakan dalam kegiatan Seminar ini dimuat dalam Prosiding dengan judul yang 

sama. Mengusung tema yang sejalan dengan visi STKIP PGRI Banjarmasin bersama 

Pembicara yang merupakan pakar dibidangnya masing-masing dan makalah-makalah 

pendamping menjadikan Prosiding ini dapat menjadi salah satu rujukan bagi peneliti dan 

pendidik dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dibidang Pendidikan. 

Ucapan terima kasih kepada ketua PPLP-PT PGRI Banjarmasin, Panitia, 

Pembicara, Pemakalah, serta seluruh dosen, mahasiswa dan alumni STKIP PGRI 

Banjarmasin atas dukungan dan partisipasinya, baik saat pelaksanaan seminar hingga 

terbitnya prosiding ini. Semoga prosiding ini dapat menjadi wahana inspirasi, informasi 

dan bermanfaat bagi dunia Pendidikan di Indonesia. Aamiin. 

Banjarmasin, 28 Oktober 2020 

Ketua STKIP PGRI Banjarmasin, 

Dr. Hj. Dina Huriaty, M.Pd. 
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PERAN TEKNOLOGI DALAM PEMBELAJARAN 

BERBASIS BUDAYA LOKAL 

Hadion Wijoyo1*, Widiyanti2 
STMIK Dharmapala Riau*1,2

Hadion.wijoyo@lecturer.stmikdharmapalariau.ac.id1* 

  widiyanti@lecturer.stmikdharmapalariau.ac.id2 

ABSTRAK 

Peran teknologi dewasa ini sangat membantu kegiatan manusia dari aspek apapun juga, apalagi dengan 

adanya pendemi corvid-19 membuat revolusi industry 4.0 makin terasa cepat berlaku. Tidak ketinggalan 

pembelajaran juga mengalami hal serupa, yang dari pola tatap muka menjadi daring. Dalam pembelajaran 

sering sekali kita lupa bahwa ada norma-norma yang hidup dalam masyarakat yang dapat di 

implementasikan dalam proses pembelajaran. Norma atau kebiasaan ini biasa disebut dengan budaya. 

Penelitian ini akan melihat sejauh mana teknologi (masa kini) dapat mengakomodir budaya (masa lalu) 

untuk kepentingan pembelajaran terutama anak-anak Usia Dini di kota Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan sampel guru-guru dari tiga PAUD di Kota Pekanbaru. Seperti 

diketahui bahwa pembelajaran di PAUD menggunakan pembelajaran tematik. 

Kata Kunci : Teknologi, Pembelajaran, Budaya Lokal 

ABSTRACT 

The role of technology today is very helpful in human activities from any aspect, especially with the Corvid-

19 pandemic making the industrial revolution 4.0 more quickly applicable. Not to forget, learning also 

experiences the same thing, which is from face-to-face to online. In learning, we often forget that there are 

norms that live in society that can be implemented in the learning process. These norms or habits are 

commonly referred to as culture. This research will look at the extent to which technology (present time) 

can accommodate (past) culture for the benefit of learning, especially for early age children in Pekanbaru 

city. This study used a qualitative method with a sample of teachers from three PAUDs in Pekanbaru City. 

As it is known that learning in PAUD uses thematic learning. 

Keywords: Technology, Learning, Local Culture 

PENDAHULUAN 

Memasuki Revolusi Industri 4.0 segala lini bergegas menyesuaikan diri, dan hal ini 

dipercepat dengan adanya Pandemi Covid-19. Sektor apapun mau tidak mau harus 

menyesuaikan diri dengan adanya pandemi ini tidak terkecuali pola pembelajaran yang 

harus dilakukan secara daring mulai PAUD sampai Perguruan Tinggi. Pembelajaran di 

PAUD seperti diketahui menggunakan pola pembelajaran Tematik (pembiasaan) untuk 

merangsang kognitif anak.  

Pendekatan pembelajaran di lakukan dengan tema lingkungan sekitar dan budaya 

peserta didik yang tertuang dalam Program semester (prosem) serta di jabarkan dalam 

RPPM dan RPPH. Setiap tema memiliki sub tema yang pada akhirnya akan menjadi 

puncak tema.  

mailto:Hadion.wijoyo@lecturer.stmikdharmapalariau.ac.id
mailto:widiyanti@lecturer.stmikdharmapalariau.ac.id2
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Pembelajaran PAUD dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani. Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003, 

tentang sistem Pendidikan Nasional, Perkembangan jasmani dan rohani anak usia dini 

meliputi aspek moral agama, fisik, bahasa kognitif, sosial emosional dan seni agar 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan usia lanjut. Pendidikan anak usia dini 

merupakan investasi besar bagi bangsa. Oleh karena PAUD menjadi sangat penting dalam 

menciptakan generasi penerus yang berkualitas. Dengan kata lain, masa depan bangsa 

sangat ditentukan oleh pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini. 

Penelitian ini ingin mengetahui sejauh mana efektivitas pembelajaran tematik 

budaya dengan menggunakan teknologi akan lebih menarik dibandingkan dengan manual 

atau justru sebaliknya. Namun, secara umum dengan adanya Pandemi Covid-19, senang 

atau tidak menyebabkan pihak sekolah akan melakukan pembelajaran non tatap muka, 

dikatakan non tatap muka karena pembelajaran dilakukan tidak sepenuhnya daring. Guru 

juga melakukan kunjungan ke rumah peserta didik. Di sini peran seorang guru bukan 

hanya sebagai fasilitator namun juga sebagai konsultan bagi orang tua peserta didik dalam 

menerapkan Tema yang ditetapkan.  

Salah satu budaya yang sering diajarkan di sekolah PAUD Pekanbaru adalah tarian 

Zapin, tarian zapin merupakan tarian yang gabungan dua kebudayaan, yaitu budaya 

Melayu dan budaya Arab pada masa lalu. Akulturasi ini terjadi karena kedatangan orang-

orang Arab ke wilayah Riau dan menetap di Riau.  

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu stategi 

inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, 

simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami 

dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara 

naratif. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni penelitian 

yang dilakukan dengan terjun langsung kelapangan (melalui daring) untuk menggali dan 

meneliti data yang berkenaan dengan kecerdasan emosional.  

Sumber data dalam penelitian kualitatif merupakan narasumber atau partisipan 

yakni siswa PAUD sebanyak 50 siswa termasuk orang tua siswa yang melakukan proses 

pembelajaran di rumah. Dalam penelitian ini sumber data diambil menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu pengambilan data bersumber dari orang yang dipilih yang 

dianggap paling tahu tentang persoalan yang akan diteliti. Instrumen dalam penelitian ini 

adalah pernyataan-pernyataan dalam bentuk angket yang diberikan secara daring yang 

disebarkan kepada objek penelitian yaitu para siswa PAUD yang merupakan sampel 

penelitian ini. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Angket tentang Efektivitas Penggunaan IT 

dalam Pembelajaran Budaya  

No. Indikator Banyak Butir Item 

1. Pemahaman tentang  tema budaya 2 1,2 

2. Pemahamana tentang sub tema 2 3,4 

3. Pemahaman tentang teknologi 2 5,6 

4. Kemudahan dalam memahami tema dengan 

bantuan teknologi 

2 7,8 

5. Penilaian orang tua 2 9.10 

Setelah data angket disebarkan dan telah diisi oleh para peserta didik. Data kemudian 

dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan bentuk skoring. Untuk menentukan 

skoring, setiap item pernyataanya diberi dengan bobot nilai jawaban sebagai berikut: 

Tabel 2. Skor Item Alternatif Jawaban Positif dan Negatif 

No. Alternatif Jawaban Nilai 

Positif Negatif 

1. Ya 2 1 

2. Tidak 1 2 

HASIL 

Tahap penelitian adalah membagikan pertanyaan dengan menggunakan angket 

kepada siswa PAUD sebanyak 50 siswa beserta orang tuanya.  Adapun jawaban pada 

angket yang disebarkan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 3.  Memahami Tema Budaya yang diberikan Guru 

Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Ya 45 90 

Tidak 5 10 

Jawaban 50 100 

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan, siswa memahami tema budaya yang 

diberikan guru sebanyak 45 orang (90%), sedangkan 5 orang (10%) siswa menjawab 

memahaminya. 

Tabel 4. Memahami dan Melaksanakan Tugas Tema Budaya 

Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Ya 40 80 

Tidak 10 20 

Jawaban 50 100 

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan, siswa memahami tema yang diberikan 

dan mengerjakan tema yang diberikan guru sebanyak 40 (80%) sedangkan 10 siswa 

(20%) menjawab tidak memahaminya. 
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Tabel 5.  Memahami sub tema budaya 

Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Ya 30 55 

Tidak 20 45 

Jawaban 50 100 

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan, siswa memahami sub tema budaya 

yang diberikan oleh guru sebanyak 30 (55%) sedangkan 20 siswa (45%) tidak memahami 

sub tema budaya.  

Tabel 6.  Mengimplementasikan Sub Tema Budaya dalam Kehidupan Sehari-Hari 

Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Ya 40 80 

Tidak 10 20 

Jawaban 50 100 

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan, bahwa siswa mengimplementasikan 

sub tema budaya sebanyak 40 orang (80%) dan sisanya tidak.  

Tabel 7.  Penggunaan Teknologi dalam Proses Pembelajaran 

Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Ya 40 80 

Tidak 10 20 

Jawaban 50 100 

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan, siswa menyatakan bahwa 

menggunakan perangkat teknologi dalam proses pembelajaran sebanyak 40 orang (80%) 

dan sebanyak 10 siswa (20%) tidak menggunakan perangkat teknologi karena 

keterbatasan perangkat yang harus berbagi dengan saudaranya.  

Tabel 8.  Perasaan Senang ketika dapat menggunakan Gadget (IT) 

Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Ya 50 100 

Tidak 0 0 

Jawaban 50 100 

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan, semua siswa memiliki perasaan 

senang ketikan dapat menggunakan gadget. Hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z atau 

Alfa merupakan generasi digital yang lahir dan hidup di jaman digital dengan segala 

aspek-aspek positif dan negatifnya. 
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Tabel 9.  Menyenangi Tema Budaya karena di tampilkan dalam bentuk video (tontonan) 

Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Ya 50 100 

Tidak 0 0 

Jawaban 50 100 

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan, semua siswa menyenangi tema budaya 

jika disajikan dalam bentuk video pembelajaran.  

Tabel 10.  Mudah memahami Sub Tema dari Video Pembelajaran 

Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Ya 50 100 

Tidak 0 0 

Jawaban 50 100 

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan semua siswa memahami sub tema yang 

diberikan guru ketika diberikan dalam bentuk video.  

Tabel 11.  Siswa lebih mudah memahami ketika tema budaya diberikan dalam bentuk 

diberikan Video 

Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Ya 50 100 

Tidak 0 0 

Jawaban 50 100 

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan, semua orang tua menilai anaknya 

lebih mudah memahami apabila tema budaya diberikan dalam bentuk video 

pembelajaran.  

Tabel 12.  Siswa membuat tugas dengan spontan ketika menyaksikan tema yang 

diberikan dalam bentuk video karena dapat diputar berulang-ulang 

Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Ya 50 100 

Tidak 0 0 

Jawaban 50 100 

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan, semua orang tua siswa yang menjawab 

bahwa anaknya dengan spontan mengerjakan tugas tema yang diberikan oleh guru karena 

adanya panduan dari video pembelajaran  
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PEMBAHASAN 

Bahwa terkait dengan pendidikan dimasa Pandemi Covid-19 dimana semua 

aktifitas pembelajaran dilaksanakan melalui daring maka guru di tuntut untuk dapat 

membuat inivasi perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kondisi saat ini. 

Pembelajaran di PAUD berbasis pada tema yang di jabarkan dalam sub tema. Dalam satu 

tahun ajaran, akan ada beberapa tema dan puluhn sub tema. Dalam kaitannya dengan 

peranan Teknologi dalam pembelajaran siswa PAUD dari hasil penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa semua siswa dan orang tua merasa tema budaya lebih tepat jika 

disajikan dalam bentuk audio visual sehiggga dapat merangsang kognitif siswa baik 

dalam memahami tema dan sub tema. Tema budaya merupakan tema yang wajib 

diberikan seorang guru selain tema-tema lingkungan sesuai dengan tingkat pencapaian 

perkembangan anak. Untuk itu guru harus di tuntut lebih kreatif dalam membuat tema 

dalam media audio visual. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

menyenangi pembelajaran tema budaya apabila disajikan dalam bentuk video 

pembelajaran baik selama pandemi mapun setelah pandemi berlalu.  Hal ini didukung 

oleh pernyataan orang tua siswa yang mendukung pembelajaran tema budaya dengan 

menggunakan media audio visual.  
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